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ABSTRAKSI 

  
 Penelitian ini membahas mengenai industri pertambangan serta industri 
pengolahan marmer di Kabupaten Tulungagung tahun 1961 hingga 1990. Dengan 
tujuan untuk menjawab pokok-pokok masalah yang terkait dengan aspek hukum, 
ekonomi, dan sosial. Penelitian menggunakan metode penelitian sejarah, diawali 
dengan heuristik, verifikasi sumber, interpretasi, dan diakhiri dengan historiografi. 
Kondisi industri rumahan di Tulungagung mulai awal berdirinya proyek tambang 
hingga tahun 1990. Penambangan marmer dirintis ketika masa Hindia Belanda, 
yang kemudian diteruskan oleh Pemerintah Republik Indonesia pada tahun 1961. 
Hadirnya penambangan menjadikan warga sekitar ikut melakukan aktifitas 
penambangan secara tradisional serta mendorong berdirinya industri pengolahan 
marmer di Kecamatan Campurdarat dan Besuki. Penelitian ini berfokus pada 
dinamika industri rumahan yang berkembang di Tulungagung. Hasil Penelitian ini 
menunjukkan bahwa industri rumahan maupun industri tambang memberikan 
dampak positif dalam sektor ekonomi daerah. 
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ABSTRACT 

 This study discusses the mining industry and the marble processing 
industry in Tulungagung Regency from 1961 to 1990. With the aim of answering 
the main issues related to legal, economic, and social aspects. The study used 
historical research methods, beginning with heuristics, source verification, 
interpretation, and ending with historiography. The condition of the cottage 
industry in Tulungagung began with the establishment of a mining project until 
1990. Marble mining was pioneered during the Dutch East Indies period, which 
was then continued by the Government of the Republic of Indonesia in 1961. The 
presence of mining made the surrounding community participate in traditional 
mining activities and encourage the establishment of the marble processing 
industry in Campurdarat and Besuki Districts. This research focuses on the 
dynamics of a developing home industry in Tulungagung. The results of this study 
indicate that the cottage industry and the mining industry have a positive impact 
on the regional economic sector. 
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